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ABSTRAK

Rifna Sari: Petani Kakao di Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat Studi Tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Tahun 1998007,
Skripsi,JurusarBejarah, Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri Padang,

Skripsi ini mengkaji tentang kehidupan sosiabeémi petani kakao di
Kecamatan Ranah Batahan tahun 19087. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan sosial ekonomi petani kakao sesuai dengarfafkior
yang mempengaruhinya baik dalam bidang pemasarannya, modal, dan keahlian
petani dalanpembudidayaan tanaman kakao. Kondisi kehidupan sosial ekonomi
dalam penelitian ini dilihat melalui indikator pendapatan, pendidikan dan gaya
hidup di antaranya perumahan, kepemilikan fasilitas dan bidang keagamaan.

Penelitian ini merupakan penelitian ktetif yang menggunakan
pendekatan sejarah yang terdiri dari empat tahap. Tahap pertama data
dikumpulkan dari berbagai sumber, sumber primer seperti arsip dan wawancara,
wawancara dilakukan dengan 19 orang informan yang mengetahui dan merupakan
petani kako. Data sekunder berasal dari biduku dan skripsi yang menunjang
data primer. Tahap kedua melakukan pengujian terhadap data yang diperoleh
dengan baik melalui kritik eksternal dan internal. Setelah itu analisa dan
interpretasi data yang didapat. Tah&biayaitu penyajian hasil penelitian dalam
bentuk skripsi.

Pada hasil penelitian ini ditemui bahwa terjadi beberapa perubahan dalam
hal kehidupan sosial ekonomi petani dengan adanya usaha tani kakao di
Kecamatan Ranah Batahan tahun 19087.Sebelum pergpatan petani ratata
Rp 30.000 per minggu tapi sekarang sudah meningkat sesuai dengan harga kakao
yang relatif mahal dan jalur pemasaran yang sudah berubah dengan pendapatan
ratarata Rp 300.000 sampai Rp 1.000.000 per minggu. Perubahan lain yang
terjad dalam masyarakat Kecamatan Ranah Batahan adalah seiring dengan
meningkatnya taraf perekonomian. Masyarakat sudah bisa membangun rumah
yang dulunya rumah papan menjadi rumah permanen. Kemampuan akan membeli
barang mewah seperti TV, kulkas, mejic, sepeddomdan mobil. Selain itu
sudah adanya perhatian orang tua akan pendidikan yang dulunyarekaetani
banyak yang putus sekolah sekarang sudah banyak yang melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Dalam bidang kesehatan, masyarakat yang dulunya
cendeung melakukan pengobatan tradisional sekarang sudah berobat ke bidan,
dan adanya pelayanan kesehatan seperti Puskesmas. Sedangkan dalam bidang
keagamaan sudah adanya kegiatan yasinan dari setiap daerah dan wirid baik untuk
kaum lakilaki maupun perempuadengan kegiatan ini maka akan terjalin
hubungan yang erat antar masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sektor pertanian mempunyai kedudukan yang penting dalam
perekonomian Sumatra Barat. Mata pencaharian penduduk pada umumnya
bertani dan tinggal di pedaan. Sehubungan dengan itktse pertanian
menjadi prioritas utamdalam pembangunan daerah tersebutliZegmgunan
sektor pertanian terutama perkebunan ditujukan untuk meningkatkan dan
memperluas penganekaragaman hasil pertanian guna memenutihesb
rumah tangga dan industdalam negri serta memperbesar ekspor,
mendorang perluasan perkebunan dan pembentukan kesempatan kerja serta
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani. Salahesasutanaman
perkebunan yandiusahakan di Sumatra Barat adalah tanaman kakao
Tanaman kakao merupakan tanaman yang mempuartiapenting
bagi ekonomi rajkat serta dapat diolah menjadi bahan makanan;kkee
serta berbagai jenis minuman. Tanaman kakao di Indonesia khasdisny
Sumatra Barat #elola dalam bentuk perkebunankyat. Sumatra Barat
adalah salah satu sentra perkebukakao di kawasannbonesia bagian
Barat. Selain Sumatra Barapenghasil terbesar kakao ldidonesia adalah
Jawa Tengah yang sudah dikenal sejak zaBelanda® Dalam waktu yang

panjang yaitu sejak kolonial sampai 20@&rkéounan kakao rakyat sudah

! pusat Penelitian dan Kakao di Indonesia.2@®@nduan Lengkap Budidaya Kakao
Jakarta: PT. Agromedia. Hal, 5



diusahakan setelah tanaman pokok padi. Pertumbuhan perkebunan di
Sumatra Barat tidak terlepasri perkembangan kolonialismperkebunan
hadir sebagai bentuk perkeamgan kapitalisme barat yangpdrkenalkan
melalui sistem perekonomian kolonialisfe.

Sektor peekebunan yang menghasilkan kakao di SumatreatBa
adalah tanaman produksi rakyat. Di antara perkebunayatratku tanaman
kakao merupakan komoditi andalan sejak tahu®0¥th khususnya di
daerah Pasaman Baratlal ini terkait dengan luas perkebunan kakao,
produksi, pemasaran dan jumlah petani yang terlibat dalam permasalahan
kakao. Tanaman kakao di Sumatra Barat tersebar di beberapa kabupaten
yaitu kabupaten 50 Kota, Pasaman, Pasaman Barat, Agam, Padang Pariaman
dan Pesisir SelataBerdasarkan data tahur®98 perkebunan kakao yang
ada di Sumatra Barat yakni 4.343 ha dengan kapasitas produksinya 2.372 ton
per tahur’Kabupaten Pasaman Barat pada tahungyaama merupakan
daerah yang aling luas mengusahakan kakao yaitu 1.526 ha dengan
produksinya 1.491 toneptahur

Sebelum tahun 1982 masyarbkdi Pasaman Barat terutama di
Kecamatan Ranah Batahan bertumpu pada perkebunan karet tapi semenjak
masuknya tanaman kakao pada tahun 1982 tersebut maka penduduk mulai

beralih menanam kakao di sedala perkebunan ket karena ketika itu

2 Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo.1991. Sejarah Perekonomian di Indonesia Kajian
Sosial Ekonomi. Yogyakarta: Aditya Media. Hal, 13

% Badan Past Statistik Dinas Perkeunan Sumatra Barat tahun 1998

“ Dinas Perkeunan Pasaman Barat. 18@8noditi Unggulan Pasaman Baratal, 34



pohon karetnya banyajang sudah tua sehinggsedikit menghasilkan getah
dannilai ekonomis tanaman kakao lebih tinggi di banding tanaman %aret.
Kecamatan Ranah Batahan memildaerah yang cocok dijadikan
sebagai tempatpengembagan pertanian dalam arti luas, termasuk
perkebunan kakao karena didukung oleh letak geografis, keadaan iklim dan
areal yang luas dan subu¢ecamatan Ranah Batahan terdiri dari 2 nagari
yaitu nagari Desa Baru dan nagari Batahan yang memiliki 30 jorong,
dengan luas 429.22 km2, untuk kawasan perkebunan seluas 31.555 ha
Pada tahun 1998 lahan yang digunakan untuk perkebunan kakao
1.736 ha dengadengan kapasitas produk&20 ton pertahun dan jumlah
petani sebanyaR.195 KK dari 4.694 KK.Apabila masing masing KK
terdiri dari 4 orang, maka terdap& 780 orang dari jumlah penduduk
Kecamatan Ranah Batahan yang sangat menggantungkan hidupnya dari
perkebunan kakad.Hampir ®luruh dari produksi kakao yangda di
Pasaman Barat berada di kewdan Ranah Batahan. Selaitecamatan
Ranah Batahan daerah lain yang mengusahakan tanaman kakao adalah
kecamatan Koto &lingka, Lembah Melintang, daBungai BeremasPola

pengembangan kebun kakao menggunakan cara tradisional.

Tanaman kakao diperdagangkdalam bentuk biji kakao kering.
Bertanam kakao dilanjutkan dengan kegiatan produksi tkadao yang

sudah masak yang s#ibut pod atau tongkol dengan warna kuning dan

® Wawancara dengan bapak Kasran, pekerjaan sebagai petani kakao. Wawancara
dilakukan tgl 23 Desember 2010
® Dinas Perkebunan Kecamatan Ranah Batahan tahun 2000



orange, untuk mendapatkan biji kakao. Usaha petani kakao disertai
pengolahan buah yangerupakan usaha keluarga. Sejalan dengan itundala
proses produksinya tidak terlepas dari peran serta massgng anggota
keluarga dalam meningkatkan pendapatan. Perlusan areal perkebunan kakao
serta pengolahanya dapat meningkatkan produksi kakao sekalig
pendapatan petani.

Pendapatan petani terkait dengan mutu biji kakao yang dihasilkan
ditunjang oleh perkembangan teknologi dalam pemeddratanaman kakao
yang ada dKecamatan Ranah Batahan. Harga biji kakao yang berfluktuasi
juga mempengaruhi penplatan petani dan dapat menunjukkan tingkat
kehidupan social eknomi keluarganya. Kehidupanss ekonomi keluarga
petani tersebut dapat di lihat dari gaya hidup, misalnya pada perumahan,
makanan, pemilikan barang mewah, pendidikan keluarga, dan kesehatan
Adanya fluktasi harga dalam perdagangan biji kakao juga berpengaruh
terhadap keseriusan petani dalammbadidayakan tanaman kakao. Di
Kecamatan Ranah Batahan pada tahun 1998 harga biji kakao sebesar Rp
6000kg, kemudian pada tahun 2007 terjadi pelonjakeanga biji kakao dan
merupakan harga tertinggi yakni R@.500per kg.

Perkembangan ekonomi masyarakat pedesan seperti pembudidayaan
tanaman komersial sering dipengaruhi oleh ekonomi paSabagai komoditi
ekspor yang dijual dengan nilai dollar makada biji kakao ditentukan oleh

eksportir. Eksportir memberikan informasi kepada pedagang pengumpul yang

" Clffort Gerts.1997.Involusi Pertanian Perubahan Ekologi di Indonesidakarta:
Bharata Karya Aksara. Hal, 115



ada di daerahtu .Informasi harga di sampaikan melewati telegram atau
pedagang langsung mengetahui ketika pergi menjual biji kakao ke kota
semingguatau dua minggu sekali, karena lokasinya jauh dari kota maka
perkembangan harga biji kakao sering terlambat diketahui oleh pedagang dan
petani setempatAkhirnya ditingkat pedagang sering terjadi spekulasi dan
pemotongan harga biji kaka@/alaupun harggang cukup tinggi ditetapkan
oleh pedagang kepada petani, namun hal itu tidak dinikmati petani kerena
adanya monopoli pedagang setempat sedangkan pedagang dari luar tidak
diperbolehkan melakukan pemasaran di daerah iHal tersebut
mengakibatkan lambatnysertumbuhan kehidupan sosial ekonomi petabi
Kecamatan Ranah Batahan harga biji kakao ditentukan oleh para pedagang
kakao tersebut. Kenyataan tersebut di atas membuat penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh.

Penelitian ini memfokuskan pada kehidonpsaial ekonomi petani
kakao diKecamatan Ranah Batahan pada periode tertentu agatyaunan
dan peningkatan produksi kakao yang berdampak pada tingkat kesejahteraan
petani Kondisi ini dipengaruhi antara lain oleh fiuktasi harga biji kakao dan
keseiusan petani dalam membudidayakan kakao. Pada tahun 1998 terlihat
peningkatan areal perkebunan kakao dan hasil yang didapatkan dapat
membantu meningkatkan taraf hidup petani kakao. Perkebunan kakao telah
memberikan dampak pada kehiduparsiadoekonomi petai di Kecamatan

Ranah Batahaberdasarkapemikiran tersebut tulisan ini diberi jud@lP e t a n i

8 Wawancara dengan bapak peti pedagang kakao. Wawancara dilakukan tgl 4 April 2011



Kakao di Kecamatan Ranah Batah Kabupaten Pasaman Barat Studi

tentang Kehidupan Sosial Ekonomi tahun 19980 0 7 0 .

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian iniuntuk melihat kehidupan s@l ekonomi petani kakao di
Kecamatan Ranah Batahaerutamadilihat faktor-faktor yang mempengaruhi
kehidupan ssial ekonomi petani dengan adanya budidaya tanaman kakao

Batasan spatial penelitian ini adaldfecamatan Ranah Batahan
karena daerah ini potensial sebagai penghasil perkebunan kakabugiaten
Pasaman Barat. Kemudian batasan temporalnya yaitu dari tahur2QQB38
Di mulai tahun 1998karena adanya perlusan areal perkebunan kakao
sebanyak 594 haeta perkembangan hasil perkebun@aahun 2007adalah
akhir dari penelitiankarenaperkebunan kakao mengalami penurunan akibat
dari serangn hama atau penyakit yang sangat mempengaruhi pendapata
petani. Sehubungan dengan hal itu diajukan rumusan masgwdaiu
bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani kakao di Kecamatan

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat tahur2Eg3~.

. Tujuaan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka
tujuan penelitian inidalah untuk menjelaskeehidupan sosial ekonomi petani

dengan adanya tanaman kakao.

Manfaat Penelitian



a) Secara Praktis
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten
Pasaman Barat untuk meningkatkan perkembangan perkebunan kakao
raknyat darkehidupan sosial ekonomi petani kakao.
b) Secara Akademis
Untuk bahan sumbangan terhadap kajian sejarah sosial ekonomi,
dan bahan sumbangan secara akademik sehingga kemudian hari dapat

menjadi acuan dalam topik yang sama.

D. Tinjauan Pustaka
1. Studi Relevan
Peasoalan mengenai petani kakao di Indonesialah ada di kaji
sepertitulisanJoko tentangsejarah Perkebunan Kakao dan Pengaruhnya
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Gedong kec. Ngadirojo Kab.
Wonogiri 19861 1996. Skripsi ini membahas mengeraial masuk dan
perkembangan perkebunan kakao di désmlong kec. Ngadirojo Kab
Wonogiri dan melihat perkembangan ekonomi masyarakat desa Gedong
sebelum dan sesudah adanya perkebunan kakao serta mengetahui
perkembangan sosial mesyarakat desa Gedong selddm sesudah
adanya perkebunan kak&ripsi ini sangat membantu untuk melihat
sejarah munculnya tanaman kakao di Indonesia sampai perkembanganya

yang mana dalam skripsi ini juga mengkaji tentang sejarah tanaman kakao

® Joko. 2009. Sejarah Perkebunan Kakao dan Pengaruhnya Terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Gedong Kec. Ngadirejo Kab. Wonogiri 18886 Fakultas limellmu Sosial.
Universitas Yogyakarta. Diakses tanggal 25 April 2011, http://Joko Blogspot.
Com/2010/01/nirm.05.htm 1


http://joko/

kemudian sama sam melihat perubahaghittupan sosial ekonomi
masyarakat petani tapi memiliki wilayah yang berbeda.

Kemudian skripsi Veronika Reni Wijayanti tentatfsahaTani
Kakao dan Tingkat Ekonomi Petani de§a Banjarasri Kec. Kalibawang
Kab. Kulon Progd®. Skripsi ini membahas tentang lsémgana factor fisik
atau kondisi lahan dengan usaha tani kakao dan melihat pengelolaan usaha
tani kakao dan produksi kakao serta tingkat ekonomi kakao di desa
Banjarasri Kec. Kalibawang. Skripsi ini sangat membantu dalam melihat
tata cara pembudidayaan aaman kakao dartingkat ekonomi petani
kakao, karena penelitiani berhubungan dengan jumlah produksi kakao.

Sripsi Undri tentangPetani Karet di Desa Kampung Parik
Silayang Kec. Rao Mapat Tunggul 197998:' suatu studi tentang
sejarah sosial ekonomi. Zah sripsi ini dibahas mengenai bagaimana
kehidupan sosial ekonomi petani karet di desa Kampung Pari Silayang
Kec. Rao Mapat Tunggul, sertagpa dibahas tentang usaha pemerintah
dalam meningkatkan produksi karet petani. Skripsi ini sangat membantu
karena saasama mengkaji tentang sejarah sosial ekonomi petani, skripsi

undri tentang petani karet sedangkan penelitian ini tentang petani kakao

19 Veronika Reni Wijayanti. 2011Usaha Tani Kakao dan Tingkat Ekonomi Petani Di
Desa Banjarasri Kec. Kalibawang Kab. Kulon Progakultas lImu Sisial dan Ekonomi.
Universitas Yogyakarta Diakses tanggal 26 April 201Wprints. uny. ac. 1d/528/1/ isi lengkap.
pdf

™ Undri.2000.Petani Karet di Desa Kampung Parik Silayang Kec. Rao Mapat Tunggul
19741998.Fakultas Sastra. Universitas Andalas.



Selanjutnya buku karya Sartono Kartodirido dan Djoko Stryo
yang membahas mengenai Sejarah Perkebunan di Indonesia, Kajian Sosial
Ekonomi. Dalam buku ini dibahas gambaran umum tentang sektor
perkebunan dari pandangan sejarah dengan memuat latar belakang, dan
pertumbuhan, serta faktor yang mempengaruhi kehidup&elpenan dari
masa VOC, masa pemerintahan kolonial sampai setelah kemerdekaan.

Penulis menyadari selain karikarya terpenting di atas, masih
banyak kary&arya lain berupa, buku, skripsi, atau artikel yang
menyinggung berbagai aspek dari persoalarsodan yang terkait dengan
masalah petani kakao. Akan tetapi penulis berkeyakinan -karya
tersebut belum membahas secara khusus tentang pokok persoalan yang
akan dijelaskan dalarskripsi ini tentangPetani Kakaodi Kecamatan
Ranah Batahan Kabupaten PasanBarat Studi TentangKehidupan

Sosial Ekonomi 1992007

2. Kerangka Konseptual
Petani adalah suatu kelompok masyarakat yang mengandalkan
hidup dari hasil pertanian dengan jalan menggarap lahan dan bercocok
tanam beraneka jenis tanaman pertanian. Yang dimaksudkan dengan
masyarakat petani menurut Wolf adalah
Petani adalah pencocoénam pedesaan yang menyerahkan
surplussurplus mereka kepada satu golongan penguasa

yang dominan, yang menggunakan sursusplus itu
untuk menunjang tingkat hidup mereka sendiri dan

2 sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo 19%ejarah Perkebunan di IndonesiKajian
Sosial Ekonomi, Yogyakarta. Aditya Media.
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membagibagikan sisanya kepada golonggolongan
didalam masyarkat yangidak bertani melainkan harus
diberi makan sebagai imbalan bardvayang dan jasgmsa
khusus yang mereka berik&h.

Dari pengertian datas dapat diketahui bahwa, petani adalah suatu
bentuk pekerjaan yang dilakukan sekelompok masyarakat di daerah
pedesan atau dapdakatakanbahwa petani orang yang memproduksi
berbagai hsil pertanian namun hasil produksi mereka masih ditentukan
nilainya deh suatu golongan atau penguasa yang dominan yang tidak
bekerja sebagai petani.

Pertanian sebagai pekerjaan atau aspek usaha yang dijalankan
petani juga mengandung beberapa unsur lain, menurut Mubyarto:bahwa

Selain merupakan usaha bagi si petani peatarsudah

mer upakan bagian hidupnya, bahkan

(way of life), sehingga tidaknya hanya aspek ekonomi saja

tetapi aspelaspek sosial dan kebudayaan, aspek

kepercayaan dan keagamaan serta aspek tradisi semuanya

memegang peranan penting dalanmdakantindakan

petani*

Sedangkardilihat dari aspek usaha yang dikerjakan, pengertian
petani menurut Wolf adalah

Penduduk yang secara ekstensional terlibat dalam cocok

tanam dan membuat keputusan yang otonom tentang proses

cocok tanam, kategori itu meakup penggarapan atau

penerima bagi hasil maupun pemilik penggarap selama
mereka berada pada posisi pembuat keputusan yang
relevan tentang bagaimana pertumbuhan tanaman, namun

itu tidak memsukkan nelaydn.

Selanjutnya dalam meproduksi hasil pertanian, terdapat beberapa

faktor kendala yang mempengaruhi pendapatan petani.

13 Eric Wolf. PetaniSuatu Tinjauan Antropologis. Jakarta: CV. Rajawali. 1986. Hal, 4
4 Mubyarta Pengantar Ekonomi Pertaniadakarta: LP3ES. 1989. H&@4
'* Eric Wolf. ORCit hal, 18
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Faktorfaktor yang dimaksud Menurut Soekartfedalah

1. Karena kendala biologi (misalnya karena perbedaan varitas, adanya
tanaman pengganggu, serangan hama, penyakit, masalah tanah,
perbedaan kesuburan tanah, dan sebagainya.

2. Karena kendala sosiekonomi (misalnya perbedaan besarnya biaya
dan penerimaan usaha tani kurang biasanya usaha tani yang diperoleh
dari kredit, harga produksi kebiasaan dan sikap kurangnya
pengetahuan, tingakat pendidikan petani, adanya faktor ketidakpstan,
resiko berusaha tani, dan sebagainya.

Berdasarkan pendappéendapat di atas dapat dipahami bahwa
petani adalah kelompok masyarakat yang menjalankan uasatzaian
dengan cara memperoleh berbagai hasil pertanian yang dalam usahanya
juga terkandung beberapa unsur lain yaitu cara hidup, aspek ekonomi,
sosial, budaya kepercayaan, agama dan tradisi, selain itu dari aspek usaha
yang dijalankan juga terdapat kel dari beberapa faktor yaitu faktor
biologi dan sosial ekonomi.

Dalam penelitian indijelaskan tentang kehidupan social ekonomi
suatu masyarakat yang masih dalam lingkup masyarakat pedesaan, yang
pada umumnya bekerja sebagai petani kakao. Petani gedambunan
kakao rakyat dibagi dalam tiga kelompok yakni petani penggarap, petani
pemilik kebun dan petani pedagang. Petani penggarap yakni petani yang

hanya bekerja sebagai petani kakao dan tidak memiliki lahan kakao.

16 Soekartawi Prinsip Dasar Ekonomi Pertaniarlakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
1993. Hal, 2
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Kemudian petani pemilik adalah petayang memiliki tanah garapan
sedangkan pengelolaanya ada sebagian yang dikelola sendiri dan yang
pengelolaanya dilakukan orang lain. Selanjutnya petani pedagang ini
sangat mempengaruhi fluktuasi harga kakao petani karena petani pedagang
yang terbatas maeiliki kekuasaan dalam hal penawaran harga kakao
tanpa adanya saingan sehingga petani pemilik tidak bisa menjual kakaonya
dengan harga yang beragam sesuai dengan harga di pasaran. Sedangkan
dengan petani pedagang yang banyak adanya kebebasan petani pemilik
dalam menjual kakaonya dengan harga yang sesuai dengan pasaran.

Secaraumum tulisan ini termasuk kéalam kajian sejarah sosial
ekonomi dengan melihat perubahan soSajarah sosial ekonomi adalah
Studi tentang gejala sejarah yang memusatkan perhatitenhadap
aktivitas sosial dan perekonomian suatu kelompok masyarakat yang terjadi
pada masa lampau. Manifestasi kehidupan sosial itu beraneka ragam
seperti kehudupan keluarga beserta pendapatan, pendidikanya, gaya hidup
yang meliputi perumahan, perawatk@ésehatan segala bentuk rekreasi
seperti permaianan, olahraga, peralatan upacara dan lain sebagainya.
Dengan demikian ruang lingkup sejarah sosial sangat luas, karena hampir
segala aspek kehidupan mempunyai aspek sosidlnya.

Sejrah ekonomi adalah suatajien sejarah yang memfokuskan

perhatian pada pertumbuhan ekonomi, berangkat dari konsep ekonomi

7 sartonoKartodirdjo.1997.Pendekatan limilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 50
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sebagai pola distribusi alokasi produksi dan konsdfnsienurut Taufik
Abdullah™® studi sejarah ekonomi memusatkan perhatian terhadap aktivitas
perekonomian suatu kelompok masyarakat, khususnya masalah
pertumbuhan ekonomi sepanjang waktdan faktoffaktor yang
menentukan pertumbuhan dan kemerosodsiribusi pendapatadalam
ekonomitersebut seluruh bidang yang menyangkut masalah kemakmuran
dari berbagai kelompok pada masa lampau.

Setiap kehidupan masyarakat di dunia senantiasa mengalami
perubahan. Perubahan pada kehidupan masyarakat tersebut merupakan
fenomena sosial yang wajargblkarena itu setiap manusia itu mempunyali
kepentingan yang tidak terbatas. Perubahan akan nampak setelah tatanan
sosial dan kehidupan masyarakat yang lama dibandingkan dengan tatanan
dan kehidupan mayarakat yang b&tu.

Menurut Selo Soemardjan perubahatui merupakan suatu proses
yang berkembang dari prangieanata social yang mempengaruhi sistim
nilai, adat, sikap dan pola prilaku kelompok dalam masyarakat, sehingga
perubahan tersebut dapat membawa kehidupan baru dalam bidslg so

dan ekonomi suatu mgerakat’

‘% |pbid. Hal, 136138

9 Taufik Abdullah dan Abdurrahman Surjomiharjo.1985u Sejarah dan Historiografi
Arah dan Prespektiflakarta: PT. Gramedia . Hal, 171

29 Abdul Syani1999. Sosiologi Sistematik Teori dan Terapan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal,
162

2L Bahrent, Sugihan. 199%Bosiolgi Pedesaan Suatu Pengantdiakarta: PT. Raja
GrafindoPersada. Hal, 56
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Menurut Pudjiwati Sajogy& perubahan sial adalah perubahan
dalam hubungan interaksi antar orang, organisasi’/komunitas, dapat
menyangkut struktur social, pola nilai dan norma serta per&asnbahan
yang terjadi dalam masyarakat itu digolongledas :

1) Perubahan yang lambat atau cepat, tetapi terus maju.

2) Perubahan kearah kemajuan tetapi pada suatu saat terjadi kemunduran
yang tidak terduga.

3) Perubahan yang kadakgdang maju, kadarkpdang mundur.

Dalam konteks penelitian ini perubaharang dimaksud adalah
perubahan secara lambat tapi maju (poin pertdm#&erubahan yang
terjadi dalam masyarakat bisa disebabkan oleh faktor dari dalam dan luar
masyarakat itu sendiri misalnya karena faktor komunikasi orang akan lihat
apa yang dilihatdidengar, apa yang diinginkan dan dilakukan dengan apa

yang diperoleh.

E. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
langkahlangkah metode penelitian sejarah. Adapun yang dimaksud dengan
metode penelitiasejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampRekonstruksi yang imajinatif dari
masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses yang

disebut historiografi (penulisan sejarah). Ada bebelangkah yang harus

2 pydjiwati SajogyaSosiologi Pembangunadakarta: Fakultas Pasca Sarjana IKIP. Hal,
119
?* R.Bintaro. OP. Cit. Hal, 72
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dilalui oleh seorang penulis agar sampai pada tahap historiografi, yaitu
heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interprestasi, dan terakhir

adalah historiografi (penulisafy).

Tahapan pertama Heuristik yaitu mengumpulkan infeingang
relevan, ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
Data Primer, yaitu data yang berhubungan langsbam§ berupa wawancara
maupun arsip. Dalam mendapatkan data ini dilakukan study lapangan melalui
pencarian data sepertrsg-arsip tentang Kabupaten Pasaman Barat dan
perkembangan budidaya perkebunan kakao kabupaten Pasaman Barat. Data
tertulis diperoleh dari Dinas Pertanian kabupaten Pasaman Barat, Dinas
Pertanian kecamatan Ranah Batahan, Departemen Perindustrian dan
Perdgangan, Kantor BPS Kabupaten Pasaman Barat dan Kecamatan Ranah
Batahan. Pada kantor BPS diperoleh data mengenai luas perkebunan kakao,
hasil produksi kakao, jumlah petani kakao dan peta. Pada Dinas Pertanian
diperoleh data mengenai keadaan perkebunan k#lempaten Pasaman
Barat. Pada Dinas Departemen perindustrian dan Perdagangan diperoleh data
mengenaiperkembangarharga kakao . Studi lapangan dilakukan untuk
memperkuat data tertulis. Data lisan diperoleh melalui hasil wawancara

dengan berbagai sumbesgikitu petani, maupun pedagang.

Dalam pengumpulan data dilakukan wawancara derifarorang
petani kakao, tokoh masyarakat, pedagang perantara, masyarakat kecamatan

Ranah Batahan dan staf pertanian Kecamatan Ranah Batahan bagian

24 Louis Goottschalk. 1979Vlengerti Sejarahlakarta: YayasaRenerbit Ul. Hal, 32
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perekebunan kakao. Wawanaayang dilakukan bersifat tersruktur dan tidak
tersruktur. Wawancara tersruktur dengan mengajukan pertanyaan yang
bersifat tertutup dan memerlukan jawaban singkat khususnya dari kalangan
petani kakao Wawancara tidak tersruktur yakni dengan mengajukan
petanyaan bersifat terbuka sesuai dengan pedoman tertulis yang telah

dipersiapkan.

Data Sekunder, yaitu data yang menunjang penelitian ini, berupa buku,
skripsi, jurnal dan artikel. Data ini diperoleh melalui study kepustakaan yaitu
perpustakan jurusan Unrgitas Negeri Padang, Perpustakaan Fakultas Satra
dad Jurusan di Universitas Andalas, internet dan Koran.Selain itu juga
melakukan pengamatan terhadap objek penelitian/obsevasi yang mana

diperolehphoto-photo tentang perkebunan kakao.

Tahap kedua, setelatata dikumpulkan dilakukan kritik sumber yang
merupakan tahap pengolahan data, tahap ini dilakukan dengan kritik eksternal
dan internal, kritik eksteal bertujuan untuk melihat keaslian sumber, dengan
melihat asausul dari sumber, kemudian melakukan peksaan apakah data

tersebut asli atau tidakang diperoleh dari kantor Camat dan Dinas pertanian
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Kritik internal bertujuan untuk mengkaji kebenaran isi data dan pada tahap ini
dilakukan pengelompokan fakta.

Tahapan selanjutnya adalah menyimpulkieesaksian yang dapat
dipercaya mengenai bahan yang otentik dengan melakukan interpretasi
(penafsiran) terhadap data tersebut. Pada tahap penyusunan data yang
diperoleh berdasarkan kronologis kejadian dan berdasarkan hubungan
kausalitas (sebaskibat). Talap akhir penyusunan kesaksian yang dapat
dipercaya itu menjadi suatu kisah atau penyajian yang berarti, yaitu data yang
terkumpul kemudian diolah dan ditulis dalam bentuk karya ilmiah yaitu

skripsi.

%5 Helius Sjamsuddin. 200Rletodologi SejarahYogyakarta: Ombak. Hal, 132 dan 143



BAB I

PERKEBUNAN KAKAO DI KEC. RANAH BATAHAN

A. GeografisKecamatan Ranah Batahan

KecamatanRanah Batahan terletak di Kab. Pasaman Barat, Propinsi
Sumatera Barat, berjarak + 280 %rke arah utara kotaPadang yang
merupakan pusat pemerintahan Sumatra ,Béerjarak + 80 kimke arah
Barat yang menjadi pusat pemerintah&abupaten Pasaman Barat yakni
Simpang Empat.

KecamatanRanah Batahan secara administrasi terletak antata 00
33LU - 00°, 191 u dan 99, 19BT - 99°,35BT. Sedangkan luas wilaydtec.
Ranah Batahan yaitu28.22knf terdiri dari dari dua nagari yaitu nagari Desa
Baru dan Nagari Batahan, memiliki 30 jorong. Berdasarkan administrasinya
Kec. Ranah Batahan mempunyatasbatas sebagai berikit Sebelah Utara
berbatasan dengakabupaten Mandailing Natal (PropinSumatra Utarg
sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungai Beremas, sebelah Barat
berbatasan deag Kabupaten Mandailing Natal (Propinsi Sumatera QYtara
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Koto Balir{gkduk lebih
jelasnya lihat lampirarl petq.

Wilayah Kecamatan Ranah Bataha&erletak pada ketinggian antara
20-856 meter da permukaan laut. Keadaan tapafi Kecamatan Ranah

Batahan sangatlvariasi,mulai dataranhingga berbukit. Kemiringan daerah

26 pemerintah Kabupaten Pasaman Barat 2005, BAPPEDA. Hal, 1

18
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ini antara 615% dan termasuklaerah yang banyak dilalui aliran sungai.
Kecamatan Ranah Batahan dilalui oleh 22 sungai besar dan kecil serta
memiliki satu gunung atu Gunung Sigantang, dengan ketinggian 1.573 M.
Sungai djadikan masyarakat Mandailigebagaaset pembangunan mesjid
karenamasyarakat mandailing menjadikan sungai tersebut sebagai tempat
ikan larangan yang dibuka satu kali satu tahun.

Kecamatan Ranah Batahan memiliki sungai yang jernih dan memiliki
ilkan sebagai penunjang dalam pembangunan seperti mesjid dan sekolah.
Sebab dikatakan Kecamatan Ranah Batahan, karena di Batang Batahan di
dekat Koto Labu ada Batang Batahan yang bertahan di dalam air yang konon
kabarnya yang tidak mau hanyut yaitu dekat Kualo Batahan, jadi dari sinilah
asatusul nama Kecamatan Ranah Batalekaligus nama nagarinya yaitu
Nagari Batahaf’

KecamatanRanah Batahan dilihatadi sudut penggunaan lahadi,
dominasi oleh kawasan perkebunan dan pertaniamuk lebih jelasnya
mengenai penggunaan lahan berdasarkan luasnya dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

2 Wawancara dengan Bapak Syamsir Alam Lubis (45 tahun) wali nagari Kec. Ranah
Batahan, 2 Sépmber 2011.
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Tabel 2.1

Luas lahan menurut penggunaan di Kec. Ranah Batahan tahun 2005

No | Tata Guna Lahan Luas Lahan (Ha)
1. | Perkebunan 31.555

2. | Pertanian (Lahan Sawah) 313

3. | Pemukiman 784

4. | Ladang 1.797

5. | Hutan 4.930

6. | Pekarangan 784

7. | Lain-lain 1.823

Sumber: Kec. Ranah Batahan Dalam Angka Tahun 2005

Dari takel di atas dapat dilihabahwalahan terbesar di Kecamatan
Ranah Batahardigunakan untukkahan perkbunan lebih kurang6/58% dari
seluruh wilayah Kecamatan Rah Batahan dengan ndian 20,1246
merup&an perkebunan kakabahan terbesar kedua adalah hutan, sedangkan
penggunaan lahan untltegiatan pertanian sebesar 3« dari luaslahan
Kecamatan Ranah Batahan. Daerah ini sangat cocok untukaankakao
dikarenakan iklimtropis den@n curah hujan yang seimbarfaktor yang perlu
diperhatikan pada penanaman kakao adalah iklim dan daya dukung tanah.

Kondisi tanah diwilayah ini tidak sebaik dengan tanahJdiva yang
sangat subur dan cocok untuk tanaman pangsghingga subg&eor
perkebunan diPasamarBarat khususnyd&ecamatarRanahBatahan sendiri
melaju lebih cepat dibandingedgan sektor tanaman pangaBudaya
pertanian kebun yang mendasari kehidupan penduduk di Kecamatan Ranah
Batahan adala kehidupan pertanian yang bespt pada lahan kering,
sehingga tanamai tanaman utama yang telah lama menjadi kesatuan dan

setirg budaya mereka adalah tanankakao, Kelapa sawit, karet, Hal ini juga
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mempakan suatu bentuk adaptasi di bidang pertanaatau learifan local

daerah terseut.

B. Penduduk dan Mata Pencaharian

Penduduk Kecamatan Ranah Batahan berksd&trogen bila ditinjau
dari latar belakang etnik budayada tiga etnik utama yangiendiamidaerdn
ini, yakni Mandailing, Melay, dan JawaSukuMandailing adala penduduk
yang sudah lama meiadhi daerah ini hampr 80% terutama di Nagari
Batahan sedangkan 15% suku banialayu dan suku bangsa Jawa &%.
Pola pemukimannya mengelompok artinya tidak membaur dengan masing
masing suku bangsa.

Jika dilihat dari kehidupan sehdwri suku bangsa yang mendiami
Kecamatan Ranah Batahan hidup rukun dan damai dalam pergaulanmya
,sesuai dengan observagienunjukkan bahwamasyarakat Jawa, Melayu
maupun Mandailing menghargai akan perbedaanisii@tiat masingnasing
ketiga golongan sukuamgsa hidup berdampingan tanpa terjadi konflik satu
samalain karena pada prinsipnya saling membhkan baik bidang mata

pencaharian maupun dari ségdaya.

Bahasa yang digunakan dalamhikiipan masyarakat Kecaraat

Ranah Batahan adalah baha&gandailing, bahasMelayu, dan bahasiawa.

8 Masyarakat Mandailing yang berdomisili di Kecamatan Ranah Batahan berasal dari
kota Panyabungan propinsi Sumatra Utara dengan alasan konflik dengan orang suliki akhirnya
orang suliki memberikan sebagian kawasan daerah Minangk&fawancara dengan bapak
Gunawan 9 Desember 2011
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Namun demikian bahasa yang dipergunakaadalah bahasaMandailing
karena hampisemua suku bangsa mengerti akan bahasa Mandailing.
Penduduk Kecamatan Ranah Batahan pada tal0@ ®erjumlah
22.046jiwa terdiri dai 11.088orang lakilaki dan 10958 perempuan yang
tersebar pada 30 jorong. Untuk lebuh jelasnya dapat dilihat tabel pertumbuhan
penduduk Kecamatan Ranah Batahan dari tahun-2008.
Tabel 2.2

Jumlah pgumbuhan penduduk Kecamatan
Ranah Batahan 199807

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
1998 9.388 9.390 18.778
1999 9.596 9.635 19.231
2000 9.656 9.699 19.355
2001 9.667 0.813 19.480
2002 9.716 9.813 19.529
2003 10.414 10.361 20.775
2004 10.414 10.361 20.775
2005 10.817 10.690 21.507
2006 10.936 10.810 21.746
2007 11.088 10.958 22.046

Jumlah 101.692 101.530 203.222

Sumber : BPS Pasaman Barat 2e@@07

Dari tabel terlihat jumlah penduduk baik lakiaki dan perempuan
semakin bertambah, hatrsebut disebabkan antara ldaktor pertumbuhan
pendiduk alami yaitu kelahiran dafaktor pertumbuhan tdak alami lain
adanya masyarakat pendatang ke wilayah Kecamatan Ranah Batahan
Penduduk Kecamatan Ranah Batahaayoritasl00%beragama islam.

Perekonomian penduduk umumnigagantung padaektor peranian

83,43% diikuti sktor jasa2,1% yang paling kecil yakni k®r angkutan
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0,07% di Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah penduduk yang paling banyak
bekerja scbagai petani kakao adalah Kecamatan Ranah Batahan yaitu 2,272
KK dari jumlah 4.694 KK atau 9.088 orang (dengan asumsi 1 KK 4 orang) di
tahun 2004.

Penanaman kakao ini sudah dilakukan turun menurun bila dilihat dari
dulu angka jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani  kakao.
Menunjukkan bahwa lébih dari sebagian penduduk Kecamatan Ranah Batahan
menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Di samping bekerja sebagai petani
kakao, penduduk juga menanam tanaman padi, dan tanaman palawija guna
mendapatkan tambahan pendapatan keluarga.

Mengenai jumlah petani dalam sub sektor perkebunan dapat dilihat

dari tabel berikut:
Tabel 2.3
Jumlah petani pada sub sektor perkebunan tahun 2000-2004

No Jenis Jumlah petani pertahun (KK)

"| Tanaman 2000 2001 2002 2003 2004
1. | Kakao 2.234 2252 | 2252 | 2260 | 32272
2. | Kelapasawit | 1.520 1.590 1.610 1.630 1.650
3. | Karet 1.310 1.430 1.516 1.620 1.640
4. | Nilam 916 930 913 750 710
5. | Kopi 513 415 450 213 250
6. | Pinang 214 250 130 190 115
7. | Cangkeh 110 105 100 150 130

Sumber : Dinas 1V (UPTD) Wilayah IV

Dari tabel di atas dapat dilihat masyarakat Kecamatan Ranah Batahan
banyak yang bekerja sebagai petani kakao dan jumlah petani, semakin

meningkat tiap tahunnya.

# Kecamatan Ranah Ratahan Dalam Angka tahun 2003, Hal 15
¥ BPS Kabupaten Pasaman Barat tahun 2000
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Sub sektor perkebunan merupakan salah satu bidang agrobisnis yang
mempunyai peran penting antara Jain penerimaan devisa negara, sumber
ekonomi daerah berupa pendapatan asal daerah (PAD)serta sumber
pendapatan masyarakat terutama di Kecamatan Ranah Batahan, komoditi
tanaman _perkebunan yang merupakan unggulan adalah tanaman kakao, kelapa
sawit, d‘;in karet. Kondisi ini dapat dilihat dari angka luas tanam ketiga
komoditi ini yang‘ mendominasi perkebunan di Kecamatan Ranah
Batahan.Khusus tanaman kakao.!

Sumber utama terhadap PDRB Kecamatan Ranah Batahan adalah
sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 30,59% dan didukung oleh sektor
lainnya seperti pertambangan 1.01%, sektor industri 23,36%, sektor listrik
0,13% sektor bangunan 3,20%, sektor pengangkutan 3.54% dan sektor jasa
10,66%.”

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa sektor primer seperti sektor
pertanian masih menjadi andalan perekonomian Kecamatan Ranah Batahan,
seperti makin berkembangnya volume ekspor kakao sebagai komoditi
unggulan di sub sektor perkebunan. Pada dasarnya perkembangan perkebunan
kakao di akibatkan oleh kondisi lahan pertanian yang subur cocok digunakan

sebagai perkebunan kakao.

f' Wawancara dengan Bapak Bismar (50 tahun) sebagai petani kakao, 7 September 2011
2 BPS Kabupaten Pasaman Barat 2006 . PDRB Kecamatan Ranah Batahan . Hal, 3
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C. Sejarah Tanaman Kakao di Kecamatan Ranah Batahan

Tanaman kakao berasal dari hutan-hutan tropis Amerika tengah dan
Amerika selatan bagian utara. Penduduk yang pertama kali memanfaatkannya
sebagai bahan makanan dan minuman adalah suku Indian Maya dan suku
Astec. Mereka memanfaat kakao sebelum Christopher colombus menemukan
Amerika. Suku Indian Maya adalah suku yang dulunya hidup di wilayah yang
kini disebut Gutemala; yucatan dan Hoduras di Amerika Tengah. Kedatangan
suku Astek dari daerah utara kemudian menaklukan suku Maya dan
menguasai kebun-kebun kakao milik suku Maya. Mereka mulai belajar
menanam serta mengolah kakao tahun 1519 suku Astec yang mereka kenal
scbagai penanam dan yang memanfaatkan tanaman kakao. Pada waktu itu,
pengolahan biji kakao oleh orang-orang Indian dilakukan dengan cara
menyimpan biji kakao dan mengeringkannya di bawah sinar matahari.
Selanjutnya diletakkan di dalam pot tanah, tetapi sebelumnya kulit bijinya
dihilangkan dan digerus dengan lumpung batu. Adonan ini kemudian

dicampur dengan rempah dan jagung dan dijadikan kue atau dodol
Tanaman kakao diperkenalkan di Indonesia oleh orang-orang Spanyol
pada tahun 1560 di Minahasa di Sulawesi Utara. Sekitar tahun 1880, beberapa
perkebunan kopi di Jawa Tengah milik orang-orang Belanda mulai melakukan
percobaan menanam kakao dan kemudian disusul perkebunan di Jawa Timur

karena pada saat itu kopi Arabika mengalami kerusakan akibat terserang

penyakit karat daun.
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Di Jawa Tengah pengembangan tanaman kakao di kembangkan secara
klonal atau pembiakan dengan menggunakan stok barang tanpa rizom. Upaya
ini dilakukan di perkebunan Djati Runggo (dekat Selatiga, Jawa Tengah),
sehingga klon-klon vang dihasilkan diberi nama DR atau kependekan dari
Djati Runggo. Berkat penemuan klon-klon DR (DR 1, DR 2.DR 3) ini
perkebunan kakao tersebut dapat bertahan, bahkan selama di Jawa Tengah
berkembang juga perkebunan kakao di Jawa Timur dan Sumatera>*

Di Sumatera Utara pada tahun 1973 péngembangan tanaman kakao
dilakukan oleh beberapa PT perkebunan yaitu PT perkebunan [V dan PT 1 PT
perkebunan I membangun kebun benih kakao di kebun maryke, Medan dan
daerah Pabatul. Jenis kakao yang ditanam pada saat itu adalah bulk karena
kakao ini relatif lebih tahan akan hama dan penyakit dan produksi tinggi.

Tanaman kakao sudah dikenal masyarakat Sumatra Barat pada tahun
1980-an yang sudah di survei oleh Pusat Penelitian Kopi dan Kakao bahwa
Sumatra Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi wilayah
yang sesuai untuk pengembangan kakao terutama untuk kawasan Indonesia
bagian Barat. Pada awalnya masyarakat tidak terlalu berminat karena mereka
lebih dominan kepada komoditi lain seperti kulit manis, tapi melihat harganya
yang cukup tinggi serta lahan yang memadai maka mulailah masyarakat
membududayakan tanaman kakao. Pada tahun 1995 luas lahan 5, 989 ha

dengan jumlah petani 12,072, dari tahun ke tahun semakin meningkat. .

* Ibid, hal, 2-3
* Tumpal H.S. Siregar dan Slamet Rivadi. 2003. Sjarah Kakao. Jakarta.PT. Pencbar
Swadaya. Hal, 4-7
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Produksi biji kakao diperdagangkan dalam bentuk hiji kakao kering karena
belum adanaya industri hilir dan di ekspor keberbagai negara.

Pemerintah Sumbar telah mengembangkan kakao secara besar-besaran
dan menjadikan Sumatra Barat sentra produksi kakao, hal ini telah
dicanangkan oleh Wakil Presiden RI tahun 2006. Daerah sentra produksi
kakao terutama di Kabupaten Pasaman, Pasaman Barat, Padang Pariaman,
Agam, dan 50 Kota.Perkembangan kakao di Sumatra Barat dari tahun ke
tahun semakin meningkat dengan luas 25, 047 ha dan produksinya 14, 068
ton. Perkembngan tersebut membuat daerah Sumatra Barat sebagai salah satu
daerah pengekspor kakao di Indonesia yang dapat memberikan hasil dan
pendapatan vang tinggi bagi masyarakat Sumatra Barat. Komoditas ini
dijadikan primadona dalam pertumbuhan ekonomi daerah.

Di dacrah Sumatera Barat khususnya Pasaman Barat, tanaman kakao
mulai dikenal oleh masyarakat secara luas baru tahun 1990-an. Tanaman
kakao di Sumatera Barat berasal dari Medan yang dibawa oleh Dinas
Pertanian ke Sumatera Barat. Kemudian Dinas Pertanian melakukan
percobaan penanaman di dacrah Kabupaten Pasaman Barat, pertama kali di
Kecamatan Ranah Batahan, karena setelah di lakukan survey daerah ini cocok
di tanami tanaman kakao. Hampir semua daerah di Kabupaten Pasaman Barat
terdapat tanaman kakao. Di daerah Koto Balingka misalnya petani menanam
kakao sebagai tanaman sampingan setelah kelapa sawit dan padi. Di daerah

Kabupaten Pasaman Barat khususnya di di Kecamatan Ranah Batahan
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tanaman kakao mulai diperkenalkan pada masyarakat pada pertengahan tahun
1990-an. Orang yang pertama kali menanam kakao di Kecamatan tersebut
bernama H.Kasran, ia memperoleh bibit kakao dari Dinas pertanian
Kabupaten Pasaman Barat, yang pada saat itu sedang melakukan percobaan
penanaman kakao di Kabupaten Pasaman, yaitu berupa bibit kakao sekaligus
mendapatkan pengetahuan tentang cara pembudidayaan dan mamfaat tanaman
perkebunan kakao peﬁama kali di kembangkan pada tahun 1983 di Jorong
Muara Mais nagari Batahan, terus masuk ke Jorong Silaping sampai Jorong
Kampung Baru. Di daerah tersebut petani merambah hutan untuk di tanam
kakao. Penduduk setempat dan para pendatang mendapat kesempatan oleh
ninik mamak membuka hutan untuk perkebunan kakao.

Di Jorong Muara Mais Parkandangan mulai H.Kasran menanam kakao
seluas 1 hektar dengan cara merambah hutan. Untuk kekurangan bibit kakao
maka H.Kasran membelinya kepada petugas pertanian di daerah Air Balam. la
juga mengajak family dan tetangganya bernama Agus dan komar untuk
menanam kakao sehingga petani yang mengusahakan kakao semakin
bertambah.

Sudah merupakan sifat petani jika tanaman tertentu memiliki nilai jual
tinggi, maka mercka berlomba-lomba menanamnya. Pada tahun 1990
keterlibatan penduduk Kecamatan Ranah Batahan dalam penanaman kakao di
pengaruhi oleh harga kakao yang lumayan cukup tingggi dan cara
pembudidayaan tanaman kakao yang cukup sederhana. Keberhasilan tanaman

kakao vang diusahakan oleh petani kakao di Kecamatan Ranah Batahan
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membuat pendatang dart lvar daerah berminat untuk membuka usaha
perkebunan kakao di Kecamatan Ranah Batahan. Mereka sebagai petani
penggarap yang datang dari desa Paraman Ampalu, bahkan ada yang datang
dari Rao yang sengaja datang ke Ranah Batahan untuk berkebun kakao.
Keberhasilan tanaman kakao tersebut dapat meningkatkan tarap hidup petani
pendatang. Pengetahuan petani dalam berkebun kakao dan juga tata cara

pembudidayaan kakao di peroleh dari orang tua mereka.

. Perkebunan Kakao di Kecamatan Ranah Batahan Sebelum Tahun 1998
Sampai 2007

Tanaman kakao mulai di kenal masyarakat Kecamatan Ranah Batahan
tahun 1982 dimana tanaman kakao diperkenalkan oleh Dinas Pertanian Pusat
kepada masyarakat setelah mereka melakukan survei bahwa daerah ini cocok
di jadikan tempat uji coba perkebunan kakao. Seluruh masyarakat diberi
undangan untuk menghadiri pertemuan dengan Dinas Pertanian guna
menjelaskan tata cara pembudidayaan tanaman kakao serta manfaatnya. Tapi
yang datang hanya beberapa orang karena sebagian masyarakat beranggapan
tanaman kakao ini hanya untuk orang kaya/orang yang memiliki modal salah
satunya adalah H. Kasran dari jorong Muara mais Nagari Batahan.

Dalam pertemuan ini dijelaskan tentang pembudidayan kakao dan
prospeknya untuk masa depan, hanya H. Kasran lah orang yang pertama
mebuka lahan perkebunan kakao. Masalah bibit diberikan secara gratis karcna

baru masa percobaan sebanyak 30 batang. Untuk tahap pertama tanaman



30

kakao dibudidayakan dalam bentuk ladang-ladang yang tidak jauh dari
lingkungan rumah.

Penghasilan yang diperleh masih sedikit karena  keterbatasan
pengetahuan petani terhadap pembudidayan kakao. Untuk meningkatkan
produksi kakao, Dinas Pertanian melakukan Penyuluhan Pertanian Lapangan
(PPL) ke daerah ini schingga hasil produksi meningkat. Atas keberhasilan H.
Kasran masyarakat Abanyak yang mengikuti jejaknya, terutama jorong
Silayang. Simpang Tolang, Silaping dan Kampung Baru bahkan sampai luar
daerah seperti Paraman Ampalu.

Dari keberhasian ini masyarakat membuka lahan perkebunan kakao
dari 1-3 dengan jumlah 88 ha luas perekbunan kakao di Kecamatan Ranah
Batahan pada tahu 1982. Perkebunan kakao di Kecamatan Ranah Batahan
adalah perkebunan raknyat Swadaya sesuai dengan luas lahan yang bertambah
yang mempunyai peran strategis dalam meningkatkan peran sub sektor
perkebunan ke depan. Mengingat bahwa perkebunan raknyat menempati
posisi yang paling besar baik dilihat dari luas areal maupun produksinya.
Akan tetapi pada posisi- produktivitas dan kualitas, perkebunan raknyat masih
tertinggal dibandingkan perkebunan besar baik negara maupun swasta. Begitu
juga dengan produksi petani secara keseluruhan menurun pada tahun 1988
akibat dari kurangnya modal dan penguasaan teknologi, schingga perkebunan
raknyat umumnya ditandai dengan jarak tanam yang kurang teratur, tidak
adanya perencanaan penggantian tanaman yang teratur sesuai dengan umur

tanaman dan scbagainya.Dalam upaya membangun perkebunan raknyat
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diperlukan kebijakan-kebijakan dari pemerintah untuk pengembangan
perkebunan kakao dan meningkatkan kualitas biji kakao.

Dalam tahun 1990-an dilaksanakan program yang Kkegiatanya
mencakup penebangan pohon-pohon kakao yang sudah tua dan menanamnya
kembali dengan bibit unggul, dan kegiatan peremajaan dilakukan bertahap.
Kurang berhasilnya pembudidayaan tanaman waktu ini karena pola pikir
masyarakat masih tt;adisional baik dalam pemilihan bibit, penanaman,
pemanenan maupun pemasaran sehingga belum menunjukkan perubahan
yang berarti.

Pada masa ini banyak pohon kakao yang tidak berbuah, sehingga
produksinya tidak memadai, memang rehabilitasi pohon kakao, walaupun
sudah direncanakan, akan tetapi belum begitu terlihat pada masa ini,
dikerenakan petani tidak cukup mempunyai biaya untuk melaksanakannya,
kalaupun ada sangat terbatas pada petani-petani yang ekonominya mapan,
begitu juga bantuan bibit dari pemerintah sangat terbatas, hal ini
mengakibatkan pengelolaan sektor perkebunan yang menjadi komoditi
unggulan belum mampu meningkatkan pendapatan masyarkat pada masa it

Kegiatan dilaksanakan dengan pola Unit Pelayanan Pengembangan
(UPP) pada dasarnya merupakan pola pengembangan yang dilaksanakan oleh
petani didukung langsung oleh pemerintah. Dalam pola UPP Pelayanan
Pengembangan perkebunan raknyat Swadaya dilakukan datam bentuk proyek

pemerintah dan pendanaanya dimasukkan ke dalam anggaran belanja
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pemerintah, seperti APBN dan APBD . Pengembangan dengan pola UPP telah
dilaksanakan antara tahun 1990-1995. Dalam hal ini pemerintah hanya
membantu biaya pembukaan lahan, sedangakan pengadaan lahan scpenuhnya
diserahkan kepada petani, Namun program ini belum berhasil. >

Mengenai perkembangan kakao raknyat melalui dana nasional oleh
negara yaitu dijalank'amya provek PRPTE (peremajaan rchabilitasi perluasan
tanaman ekspor) pada tahun 1996. Program ini bertujuan untuk membantu
petani dalam meningkatkan perkebunan kakao guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Proyek ini mulai menampakan hasil yang
mengembirakan, hal ini disebabkan oleh banyaknya penambahan lahan , baik
luas areal maupun produksi, bantuan bibit unggul semuanya ini dicapai
melalui upaya yang dilakukan dari tahun ketahun, akan tetapi dalam wilayah
yang terbatas. Dalam proyek ini sudah mulai dilaksanakan penyuluhan-
penyuluhan walaupun tidak untuk semua wilayah tetapi hanya beberapa
kelompok yang dikenal dengan kelompok tani, yang nantinya kelompok-
kelompok ini yang menjelaskan kepada petani lain mengenai cara penanaman
yang baik, pemanenan, pengolahan dan pemasaran. Scjak itu mulai terlihat
perubahan prilaku petani untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.”’

Proyek PRPTE ini tersebar setiap nagari yaitu nagari Batahan dan
Desa Baru, melalui proyek ini bukan saja terjadi perluasan dan peremajaan

kebun kakao tetapi petani juga diperkenalkan bibit unngul. Sebelum proyek ini

fs Sejarah Kecamatan Ranah Bataban
(’ Road Map Perkebunan Pasaman Barat
7 Wawancara dengan bapak H. Kastan
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dialankan, kebnyakan petani hanya menggunakan bibit buatan sendiri yang
mutunya kalah dengan bibit yang dikelola melalui balai-balai pembibitan baik
oleh pemerintah/swasta. Dari proyek PRPTE vyang dilaksanakan pemerintah
pada tahun 1996 maka luas tanaman kakao di Kecamatan Ranah Batahan

dapat dilihat dari tabel berikut:

Luas tanaman Eks PRPTE di ;éi:::nzazian Ranah Batahan per nagari
Luas area (Ha)
No Nagari TBM ™ TTIR Jumlah
E, Batathan 0 857 250 1.107
% Desa Baru 0 320 54 374
Jumlah 1.481

Sumber: Dinas IV (UPTD) Wilayvah IV Pasaman Barat
Ket:
TTB : Tanaman belum menghasilkan
TM  :Tanaman menghasilkan
TT/JIR : Tanaman tua/rusak
Dari tabel di atas tampak bahwa tanaman menghasilkan lebih banyak
dari pada tanaman rusak, perbandinganya sebanyak 29 % setclah adanya
kebijakan pemerintah dengan adanya program PRPTE di Kecamatan Ranah
Batahan.
Perkembangan perkebunan kakao sudah menampakkan hasil yang
positif, seperti tergambar dari tabel di atas, hal ini tidak terlepas dari

kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan sebelumnya. Usaha ini akan terus

ditingkatkan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat khususnya
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petani kakao, menuju kehidupan yang sejahtra dari sektor perkebunan
khususnya perkebunan kakao.

Untuk mengatasi kurangnya modal masyarakat petani kakao maka
diajukan proposal untuk mendirikan suatu lembaga koperasi Simpan Pinjam
yaitu KPKC (koperasi perkebunan komoditi coklat) yang dibiayai melalui
dana APBD II, APBD I, dan APBN pada tahun 1997 di jorong Muara mais
nagari Batahan Kecam.atan Ranah Batahan. Tujuanya adalah untuk membantu
masyarakat yang kekurangan modal khususnva para petani. Disini terbentuk
beberapa 10 kelompok tani sesuai dengan jorong masing-masing. Dengan
adanya koperasi ini maka petani dapat meminjam modal untuk pembididayaan
tanaman kakao baik untuk pembelian pupuk. obat pembasmi hama, maupun
pembelian bibit unggul. Untuk cara pembayaranya tidak mempersulit petani
hanya satu bulan satu kali dengan bunga yang sedikit itupun pada akhirnya
untuk petani juga.

Dengan adanya lembaga koperasi serta penyuluhan-penyuluhan dari
pemerintah maka perkebangan produksi kako meningakat dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan data tahun 1998 perkebunan kakao merupakan yang
cukup luas di tanam oleh penduduk Kecamatan Ranah Batahan dibandingkan

denngan perkebunan laniya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut.
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Tabel 2.5
Luas perkebunan rakyat di Kecamatan Ranah Batahan
tahun 1998.
Jenis tanaman Luas (Ha)

Kopi S
Kelapa 60
Kakao 1.736
Nilam 150
Kulit Manis 200
Kelepa Sawit 260
Jumlah 2.325

Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Barai
Kec. Ranah Batahan tahun 1998.

Dari tabel di atas dapat dilihat perkembangan perkebunan kakao lebih
luas dibandingkan perkebunan lain, karena sebelumnya luas perkebunan kakao
sebelumnya 1.481 ha dan pada tahun 1998 menjadi 1.736 ha. Mata
pencaharian petani sampai sekarang mayoritas perkebunan kakkao karena
sebelunnya pendapatan petani sangat rendah akibat dari kurangnya
penyuluhan-penyuluhan  maupun modal yang terbatas mengakibatkan
pendapatan petani juga sangat rendah tapi sekarang mulai meningkat sesuai

dengan perkembngan perkebunan kakao -}

% Wwawancara dengan Bapak Tukar sebagai petani kakao, 9 September 2011
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Perkembangan tanaman kakao di Kecamatan Ranah Batahan dapat
dilihat pada tabel.
Tabel 2.6

Luas dan produksi kakao
Kecamatan Ranah Batahan tahun 1998-2007

Tahun Luas (Ha) Produksi {Ton)
1998 1736 360
1999 1736 420
2000 1736 450
2001 1748 502
2002 1748 573
2003 1748 612
2004 1748 684
2005 1756 715
2006 1882 807
2007 1897 896

Sumber : Dinas perkebunan Kec. Ranah Batahan

Dilihat dari tabel di atas maka perkembangaan produksi kakao dari
tahun 1998 sampai 2007 produksi kakao mengalami peningkatan.
Pertumbuhan tanaman kakao yang produktif adalah 2.5 sampai berumur 3
tahun setelah itu perlu peremajaan kembali tidak semua petani kakao
melakukan peremajaan terhadap kebun mereka karena membutuhkan biaya
yang relatif besar. Sebagian petani tidak melakukan peluasan areal kebunnya
karena harga biji kakao tidak stabil.

Namun setelah tahun 2007 agak sedikit menurun, hal ini disebabkan
karena faktor alam, tanaman kakao terserang penyakit dengan buah vang rusak
di dalamnya dan busuk, sehingga hasil yang di dapatkanpun cenderung juga

menuarurn.
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Pendapatan yang diperoleh dari kebun kakao cukup besar jika mereka
menanam kakao sefuas 1 hektar dengan produksi 1800 kg, pada tahun 1998
harga biji kakao Rp. 7000 per kg di tingkat pedagang Kecamatan Ranah
Batahan sedangkan harga yang diterima oleh petani adalah Rp. 6000 per
kilogram maka pendapatan yang diperoleh petani kakao adalah Rp 10.800.000
setahun, harga biji kakao tersebut setiap tahunnya berlfluktasi sehingga
mempengaruhi luas ar;aal dan produksi biji kakao petani.

Berdasarkan data tahun 1999 luas tanaman kakao di Kecamatan Ranah
Batahan yakni 1736 ha dengan produksiksi 420 ton pertahun. Bila harga rata-
rata biji kakao Rp 7.500 per kg, tapi yang diberikan pedagang pengumpul
kepada petani hanya Rp 7000 karena adanya pemotongan harga pada
pedagang pengumpul, maka rata-rata pendapatan petani adalah Rp 13.460.000
di Kecamatan Ranah Batahan. Pada tahun tersebut dengan jumlah 2.184 KK
petani kakao.*® Dari keterangan di atas maka pendapatan petani semakin

meningkat sehungga akan mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi petani.

Keadaan Sosial Ekonomi Petani Kakao Sebelum Tahun 1998
Perekonomian 11‘1asyara.kat tidak merata dari tahun ke tahun, bisa
dilihat sebagai contoh pada pertengahan tahun 1985, di beberapa tempat dalam
Kecamatan Ranah Batahan ada penduduk yang tidak bisa makan karna tidak
ada uang pembeli beras apalagi sebagian penduduk tidak memiliki sawah

sebagai penghasil bahan pokok.* Belum lagi hasil produksi kakao sangat

“? Ibid Hal, 40
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sedikit karena belum adanya penyuluhan-penyuluhan dari pemerintah,
kemudian kurangnya modal schingga produksi kakao sangat rendah ditambah
dengan harga kakao pada saat itu sangat murah, dan di tahun-tahun ini
kehidupan masyarakat masih memprihatinkan, rumah petani pun masih
banyak vang semi permanen dan yang terbuat dari papan. Msyarakat belum
mampu membeli barang-barang mewah seperti tv, kulkas, dan sepeda motor
hanya baru beberapa orang. Ini terbukti dari hasil wawan cara dengan bapak
Joni (63).%

Kalau masa tahun 1987 kehidupan kami masih sangat

memprihatinkan, saya waktu itu masih bekerja sebagai petani

penggarap milik orang lain belum punya kebun sendiri,
pendapatan keluarga kami masih pas-pasan untuk makan saja

masih susah, rumah pun masih terbuat dar papan, pendapatan

masih sangat rendah waktu itu dengan hasil sekitar Rp 30.000-

an anak-anak saya pun cuma tamat SMP, biaya untuk

melanjutkan ke pendidikan SMA pun gak punya apalagi kuliah

di Perguruan Tinggi.

Dalam masalah pendidikan pada tahun-tahun ini, petani kakao di
daerah ini masih beranggapan bahwa melanjutkan pendidikan pada dasarnya
adalah untuk mencari uang bukan mencari ilmu. Jadi mereka berpikir lebih
baik dari muda mencari uang dari pada melanjutkan pendidikan. Di samping
itu juga karena rendahnya pendapatan keluarga. Rendahnya pendapatan
keluarga dan kualitas petani berpengaruh terhadap pendidikan mereka. Jika
anak-anaknya tidak ingin melanjutkan sekolah, orang tua tidak memaksa, dan

malah senang bila anak-anaknya khususnya laki-laki dapat membantu

pendapatan keluarga. Pada tahun-tahun ini hanya 50% anak-anak petani kakao

* Wawancara dengan Bapak Joni (63 tahun) sebagai petani kakao , 25 September 2011
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vang tamat SMA dan 5% yang melanjutkan perguruan tinggi. Selebihnya SMP
dan SD bahkan hanya juga yang tidak tamat SD sekitar 10%, sedangkan
untuk orang tua rata-rata tamatan paling tinggi SMP selebihnya SD dan
bahkan banyak yang tidak mengenyam pendidikan dan tidak bisa baca tulis.
Anak-anak petani kakao tersebut bagi yang laki-laki biasanya membantu
orang tuanya dalam mengerjakan lahan perkebunan.41

Dilihat dari bidang kesehatan pada saat itu masyarakat lebih cenderung
berobat ke dukun kampung dari pada ke bidan karena dilihat dari biaya lebih
murah khususnya ibu yang sedang melahirkan di tambah lagi pendapatan
petani sangat rendah tidak mampu berobat ke bidan. Pelayanan kesehatan

waktu itu belum ada seperti puskesmas masih terdapat di derah Kabupaten.

F. Pemasaran Produksi Biji Kakao di Kecamatan Ranah Bataban

Pemasaran merupakan faktor yang lebih penting dalam usaha
perkebunan karena pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dan
kegiatan usaha yang diarahkan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, mendistribusukan barang dan harga yang dapat memuaskan
kebutuhan para pembeli'dan konsumen.

Kemudian faktor harga merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi perkembangan perkebunan Kakao Kecamatan Ranah Batahan,
dengan harga vang tinggi masyarakat secara terus- menerus menanam kakao

untuk meningkatkan pendapatan dalam melangsungkan kehidupan sehari-hari.

“! Wawancara dengan Bapak Radiman (54 tahun) selaku ketua adat di Kecamatan Ranah
Batahan , 29 September 201 |
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Kecamatan Ranah Batahan dapat meningkatkan devisa Negara dan
ekspor sektor perkebunan dengan meningkatkan usaha yang ada. Harga komoditi
kakao sangat mempengaruhi pendapatan petani dan pendapatan hasil daerah.
Untuk mempertahankan harga kakao dipasaran,diperlukan kemampuan untuk
menghasilkan produk bermutu tinggi yang sesuai dengan perkembangan selera
pasar.

Untuk mengha.silkan produk bermutu tinggi diperlukan targed dengan
menjaga ketetapan mutu atau meningkatkan mutu yang sudah ada, ini bertujuan
untuk memperbaiki hargaya saing pasarkarena dapat dilihat harga kakao di
Indonesia cukup rendah,hal ini dikarenakan kualitasnya sangat kurang baik.

Sebelum tahun 1998 pemasaran biji kakao melalui jalur langsung kepada
pedagang / kemudian pedagang pengunmpul menjual kepada pedagang besar yang
selanjutnya dijual kepada eksportir. Pedagang besar tersebut kebanyakan terdapat di
kabupaten dan di kota, sedangkan pedagang besar dan eksportir dikuasai oleh
pedagang cina yang berdomosili di kota besar yaitu Medan dan Padang,

Pedagang kakao di tingkat desa / Kecamatan s¢jak dari petani produsen di
daerah pedalaman sampai ke pedagang pengumpul dikuasi ooleh pedagang
setempat (pribumi) sehingga pedagang pengumpul yang berasal dari lvar tidak
diperbolehkan membeli biji kakao petani, kecuali pedagang asli daerah ini, dengan
harga yang ditetapkan oleh pedagang pengumpul. Harga yang ditawarkan pun

sangat rendah, karna persaingan harga saat itu tidak banyak.
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Penjualan biji kakao di Kecamatan Ranah Batahan umumnya
dilakukan satu kali seminggu karena pemungutan buah dilaksanakan satu kali
seminggu dan ada juga yang satu kali dua minggu tapi jarang dilakukan oleh
petani kakao disebabkan desakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam
hal penjualan biji kakao dari petani kepedagang pengumpul kurang terjadinya
adu tawar- menawar karena saat itu pedagang pengumpul hanya memberikan
harga pas tidak bisa 'di tawar sesuai dengan kekuasaan yang mereka miliki
saat itu, belum lagi pedegang luar tidak boleh melakukan pembelian kakao di
daerah itu sehingga tidak adanya harga yang beragam."

Belum lagi adanya pemotongan berat atau basi® yang dilakukan
pedagang akibat biaya trasportasi yang cukup jauh dari desa ke kota dan
sehingga harga naik atau turun diketahui pedagang pengumpul karena waktu
itu alat komunikasi yang cepat belum ada di Kecamatan Ranah Batahan
kecuali melalui telegram dalam waktu yang cukup lama. Meskipun harga yang
ditawarkan cukup tinggi tapi dengan adanya pemotongan harga, hal ini tidak
dapat dinikmati petani dan akan mengurangi pendapatan petani. Hal di atas
membuat pedagang pengumpul melakukan pemotongan dari segi harga yang
mempengaruhi pendapatan petani yang berhubungan dengan perekonomian
masyarakat.

Setelah tahun 1998 mulai terjadi perubahan dalam hal pemasaran biji

kakao, pemasaran dilakukan secara langsung juga dari petani kepada

** Wawancara dengan Bapak (35 tahun) bekerja sebagai petani kakao , 18 Oktober 2011
** Potongan basi dari para pedagang sebanyak 10-15% berat biji kakaosetiap penjualan
petani
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pengumpul kemudian ke pedagang besar sampai ke eksportir. Hal ini dapat
dilihat pada bagan tesebut:

Bagan 1
Jalur penjualan biji kakao petani kepada pedagang :

Petani —pl Pedagang :—f
pengumpul

Sumber: wawancara dengan Bapak Buyung dan penjelasan petani lainya
(Bapak Nuar, Torkis, Yahya).

Pedagang pasar

tingkat kabupaten | * Eksportir

Dari rantai pemasaran biji kakao di ata;a dapat dilihat makin banyak
tahap vang dilalui mengakibatkan pendapatan petani semakin berkurang, tapi
hal itu tidak dapat dihindari, memang kenyataannya jalur pemasaran melalui
tahap- tahap seperti di atas.

Pemasaran biji kakao dari petani kepedagang pengumpul tidak terlihat
lagi adanya pemotongan harga yang diakibatkan dari biaya transportasi,
karena sekarang biaya transportasi ditanggung oleh pedagang besar dan
kebanyakan sekarang pedagang pengumpul sudah memiliki mobil pengangkut
kakao kering ke kota schingga biaya lebih ringan, kemudian mengenai naik
turunya harga kakao sud-ah cepat diketahui pedagang pengumpul karena sudah
tersedianya alat komunikasi vang cepat seperti telepon genggam, sehingga
pendapatan petani tidak berkurang. Belum lagi sudah diperbolehkannya

pedagang dari luar schingga tawar-menawar harga telah ada dan petani puas
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menjual biji kakaonya dengan harga yang sesuai,seperti wawancara dengan
Bapak Minan*! yang mengatakan:
saya sudah lama tidak mendapatkan harga jual kakao yang
sesuai dengan harga pasaran schingga pendapatan sayapun
berkurang, belum lagi harga harus dipotong 10-15% tapi
sekarang tidak ada lagi pemotongan dan harga jualpun bolch

ditawar dengan masuknya pedagang luar hasilnya saya puas
dengan harga yang ada.

Faktor harga juga dipengaruhi oleh kualitas biji dan keringnya biji
kakao. Di Kecamatan Ranah Batahan kebanyakan petani melakukan
pengeringan tehadap biji kakao hanya satu hari dan langsung dijual, sehingga
harga yang ditetapkan sesuai dengan kadar keringnya biji kakao, kemudian
pedagang pengumpul harus melakukan penjamuran dalam beberapa hari lagi
dan sesudah itu baru bisa dikirim. Para petani beranggapan ini jauh lebih
beruntung dari pada melakukan penjemuran sampai biji kakao kering dan
berat biji kakao pun akan banyak berkurang, meskipun harganya cukup tinggi
tapi biji kakao yang belum kering dijual akan lebih berat walaupun harganya
turun dari harga biji kakao yang sudah kering.

Kalau dilihat dari kualitas biji kakao yang dihasilkan dari Kecamatan
Ranah Batahan cukup baik karena kualitas biji kakao juga berpengaruh
terhadap harga. Biji kakao yang baik warnanya kuning kemerahan dari biji
kakao yang sudah kering, tapi ada juga biji kakao yang hitam dengan isinya

yang tidak padat ini menyebabkan harganya akan turun sebab itu petani

“ Wawancara den gan Bapak Minan (48 tahun ) bekerja sebagai petani kakao, 23
Oktober 2011
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kakao akan berlomba-lomba membeli bibit unggul yang berkualitas agar hasil

vang didapatkan mempunyai biji kakao yang berkualitas baik.



BAB HI
DAMPAK PERKEBUNAN KAKAO TERHADAP SOSIAL EKONOMI

MASYARAKAT KECAMATAN RANAH BATAHAN

Selain peran pemerintah dalam usaha pengembangan perkebunan kakao
juga berhubungan dengan pendapatan petani, tidak luput juga dari usaha kerja
keras petani itu sendiri serta peningkatan kualitas petani. Peningkatan kualitas
tenaga kerja sebagai subjek pembangunan nasional merupakan salah satu kunci
dalam upava meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu untuk mewujudkan hal ini dengan dihadirkannya lapangan
kerja yang baik, mengurangi pengangguran dan sesuai kemampuan yang dimiliki
oleh suatu masyarakat yaitu pekerjaan yang bisa mereka kerjakan sesuai
keterampilan yang mereka miliki. Salah satunya dengan memprogramkan
pengembangan perkebunan kakao. Karena tanaman ini terbukti dapat membantu
dalam perubahan perekonomian masyarakat™. Hal ini juga akan memberikan
masukan positif pada persoalan ekonomi dan penambahan pendapatan daerah
Kecamatan Ranah Batahan, yaitu dengan aktifnya kembali lahan tidur menjadi
lahan produksi, yang diréalisasikan dalam berbagai bentuk jenis usaha dalam
bidang pertanian yang secara langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian

kinetja bidang sosial terutama pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

B ni dapat dilihat dari kehidupan masyarakat di Kecamatan Ranah Batahan selama ini
para petani hidup dengan kemiskinanatau hidup mpas-pasan . Saat ini dapat dilihat kehidupan
petani berada dalam tahap hidup sejahtera , i terlibat dari daya beli asyarakat (petani) ,
Pendidikan. Kecamatan ranah batahan juga menjadi penghasil kakao terbesar di Kabupaten
Pasaman Barat(Dilithat dari sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Ranah Batahan dalam
BAPPEDA Kabupaten Pasaman Barat, hal, 14

45
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Adanya usaha perkebunan kakao tersebut menambah pendapatan petani itu
sendiri. Kesejahteraan mereka terlihat dari semakin meningkatnya kehidupan
ekonominya. Oleh karena itu, jika pendapatan perkapita naik maka daya beli
masyarakal, kesempatan kerja, derajat kesehatan dan gizi, pendidikan dapat
semakin meningkat.

A. Pendapatan dan Gaya Hidup Petani Kakao

Semua yang hidup pasti mengalami perubahan yang bersifat material
ataupun non material. Di desa-desa’ pada umumnya proses perubahan
tidaklah mencolok dan tidak melomcat tinggi bahkan perubahan itu kadang-
kadang maju dan kadang mundur. Demikian juga kehidupan petani di
Kecamatan Ranah Batahan selalu mengalami perubahan, baik itu dalam hal
pendapatan yang juga berhubungan dengan gaya hidup, pendidikan dan daya
beli masyarakat.

Petani kakao dibagi dalam tiga kelompok yakni petani penggarap,
petani pemilik kebun dan petani pedagang. Petani penggarap yakni petani
yang hanya bekerja sebagai petani kakao dan tidak memiliki lahan kakao.
Kemudian petani pemilik adalah petani yang memiliki tanab garapan
sedangkam pengelolaannya dilakukan orang lain. Dalam realitas sechari-hart
kebanyakan petani pemilik mengusahakan senditi dalam pengelolaan kebun

kakao seperti pemungutan buah kakao/memetik buah kakao tanpa diupahkan

* Melihat tingkat desa dikarenakan di daerah ini 100% wilayahnya masih berbentuk
pedesaan walaupun dalam tingkat Kecamatan akan tetapi keadaannya masih dalam tingkat desa,
bisa dibilang desa yang modern yang selalu membuka atau berinteraksi dengan perubahan-
perubahan darn luar.
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kepada orang lain. Hal ini dikarenakan luas lahan kakao yang dimiliki dapat
dilakukan pemungutan sendiri bersama dengan anggota keluarganya. Rata-
rata petani kakao di Kecamatan Ranah Batahan bekerja sebagai petani
pemilik kebun dan dikerjakan sendiri. Dengan luas rata-rata masing-masing
penduduk memiliki lahan kakao seluas 1-3 ha, baik itu tanaman
menghasilkan, tanaman belum menghasilkan maupun tanaman rusak. Dalam
hal ini pendapatan pe*;ani pemilik dan mengerjakan lahan sendirt merupakan
psaha yang menguntungkan, karena hasilnya akan lebih banyak. Selain dapat
memenuhi  keluarganya juga dapat menabung dari sisa pengeluaran
kebutuhan keluarganya.*’

Selanjutnya petani pedagang merupakan orang yang membeli kakao
dari petani kakao. Petani pedagang ini biasanya ada yang memiliki lahan
kakao ada yang tidak memiliki lahan kakac. Bagi yang memiliki lahan
kakao, biasanya di Kecamatan Ranah Batahan dikenal dengan toke kakao,
dengan luas lahan minimal 2 hektar, dan ada yang tidak memiliki lahan
kakao biasanya dikenal dengan pedagang pengumpul, rata-rata ini bagi
petani yang memiliki modal besar.*® Petani pedagang ini sangat berpengaruh
terhadap fluktuasi harga kakao petani, baik pedagang setempat maupun
pedagang vang berasal dari luar daerah.

Sekitar tahun 1998-1999 harga kakao cukup rendah. Harga kakao

tertinggi di tingkat pedagang pengumpul hanya Rp.5.000-8.000/kg nya.

*" Wawancara dengan Bapak Wirdan (54tahun) petani pemilik tetap mengerjakan sendiri,
, 2 November 2011.



Kalau satu minggu petani mendapatkan biji kakao 50 kg, untuk harga
Rp.5.000/kg, pendapatan petani sebesar Rp.300.000/minggu , berarti satu
bulan pendapatan petani sekitar Rp1000.000., itu pun kalau hasilnya tidak
banyak di makan tupai atau busuk buah. Dengan pendapatan itu petani hanya
bisa dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, kalaupun bisa untuk membeli
kebutuhan barang mewahnya hanya sebagai petani yang lahan kakaonya
luas. Mengenai per;xmahan petani masih cukup banyak yang belum
permanen. Sekitar 30% masih semi permanen untuk tahun 1998-1999, selain
itu belum begitu banyak anak-anak petani yang melanjutkan ke perguruan
tinggi, hanya segelintir saja itu pun unuk petani yang menengah ke atas.”
Perubahan semakin terlihat setelah tahun 1999, yang mana kalau
sebelumnya harga biji kakao berkisar antara Rp 5000-Rp.7000-an tapi di
tahun 2000 sudah mencapai Rp10.000 di tingkat toke, perkembangan harga
biji kakao semakin meningkat tiap tahunnya, untuk lebih jelasnya mengenai
harga biji kakao tiap tahunnya maupun pendapatan petani perminggunya.so
Untuk lebih jelasnya mengenai harga kakao tertinggi, terendah dan

pendapatan petani perminggunya dapat dilihat dari tabel berikut :

* Wawancara dengan Bapak Mapalni (49 tahun) petani pedagang yang memiliki lahan
kakao/toke kakao, 4 November 2011.

* Wwawancara dengan Bapak Syamsir Alam wali nagari Kecamatan Ranah Batahan (52
tahun), 7 November 2011.

* Dilihat perminggu dikarenakan rata-rata petani melakukan pemungutan buah dan
memasarkanya dilakukan 1 kali seminggu, jadi kalau melihat berapa pendapatan petani
perminggu, jarang petani yang menjual biji kakaonya perbulan, hal ini dikarenakan desakan dan
kebutuhan ekonomi keluarga.
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Tabel jumlah produksi biji kakao dan harga tertinggi dan terendah/tabun.

Jumlah Harga kakao tingkat toke Rata-rata
No | Tahun | produksi/tahun Harga Harga kakao tingkat
(ton) terendah tertinggi toke
1 1998 360 Rp.5.000 Rp.7000 Rp.6000
2 11999 | 420 Rp.6000 | Rp.8000 Rp.7000 |
3 | 2000 450 Rp.7000 | Rp.11000 | Rp.9.000
4 | 2001 502 Rp.8.000 Rp.12000. Rp.10.000
5 (2002 | 573 Rp.6000 Rp.13000 Rp.9.500
6 | 2003 612 Rp.8.500 Rp.14.500 Rp.11.000
7 | 2004 684 Rp.7.000 Rp.10.000 | Rp.8.500
8 2005 715 Rp.7.500 Rp.12.500 Rp.10.000
9 (2006 | 807 Rp.6.500 Rp.13.500 | Rp.10.000
10 | 2007 892 Rp.9.500 Rp.15.500 Rp.12.500

Sumber : Dinas perkebunan Kecamatan Ranah Batahan, Wawancara dengan
beberapa petani kakao di Kecamatan Ranah Batahan. Dinas
perindustrian dan perdagangan di Pasaman Barat.

Tabel 3.2

Pendapatan petani kakao/minggu 1998-2007

Rata-rata harga Rata-rata jumlah Rata-rata pendapatan
No | Tahun kakao tingkat produksi/minggu petani/minggu

toke (untuk 1-3 ha lahan) (000) tingkat toke

1 1998 Rp.6000 50-100 225-550
2 1990 Rp.7000 50-100 325-650
3 2000 Rp.9.000 50-100 450-900
4 |2001 Rp.10.000 50-100 500-1000
5 12002 Rp.9.500 50-100 475-950
6 | 2003 Rp.11.000 50-100 550-1100
7 | 2004 Rp.8.500 . 50-100 425-850
8 2005 Rp.10.000 50-100 500-1000
9 | 2006 Rp.10.000 50-100 500-1000
10 { 2007 Rp.12.500 50-100 625-1250

Sumber: Harga kakao dan rata-rata produksi/ minggu

Ket :

di dapat dari data

wawancara ke petani dan sebagian dari Pasaman Barat. (Dinas
perkebunan)

Untuk harga dan jumlah produksi per minggunya bisa bertambah sewaktu-
waktu untuk harga kakao tergantung dengan pasaran dunia dan turun
naiknya nilai dolar, kemudian untuk jumlah produksi per minggunya
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tergantung jumlah pohon kakao perawatan,bibit,pemangkasan.pemupukan
dan etos kerja petani. Jumlah produksi bisa lebih banyak dari tabel diatas
mungkin bisa juga sedikit.

e Harga dan jumlah produksi yang ditetapkan diatas adalah gambaran secara
umum yang di ambil rata — rata dari nilai tertinggi dan terendah.karena
mengenal harga kakac masing-masing Kecamatan berbeda dengan beda
500 — 1000 rupiah.

Dari tabel di atas dapat dilihat masing-masing petani mampu
menghasilkan biji kakao 50-100 Kg per minggu sesuai dengan luas lahan
kakao dan banyaknya produksi kakao. Pemeliharaan tanaman kakao sangat
mempegaruhi hasil produksi vang diperoleh, biasanya dengan melakukan
pemangkasan, pemupukan schingga tanaman kakao dapat berbuah dengan
banyak. Untuk penghasilan sebanyak 50-100 Kg per minggu itu kira-kira
petani yang memiliki lahan kakao 1-3 Ha dalam kondisi pohon kakao yang
normal dan pemeliharaan, perawatan yang baik.”

Mengenai harga kakao ini bisa berubah-ubah sewaktu-waktu sesuai
dengan pasaran dunia dan turun naiknya nilai dollar yang merupakan patokan
bagi masyarakat di Kecamatan Ranah Batahan selain itu kualitas juga
mempengarvhi harga kakao.

Dari tabel di atas dapat dilihat harga kakao semakin meningkat
walaupun terjadi naik turunnya untuk tahun 2004 harga kakao mencapai Rp
6000-Rp 8.500 di tingkat toke, sedangkan memasuki tahun 2005-2007 harga
kakao semakin naik dari Rp 10.000-Rp 12.500 untuk rata-rata harga Rp
12.000 per Kg nya dari hasil biji kakao sebanyak 50-100 Kg per minggu

petani mendapatkan penghasilan sebanyak + Rp 625.5000- Rp 1.250.000 per
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minggu, pendapatan ini untuk petani yang memiliki lahan kakao sendiri
dengan luas sekitar 1-3 Ha dengan jumlah normal pohon kakao 350-550
balang per Ha nya, umumnya dilihat dari tata cara pemeliharaannya,
pendapatan petani tiap minggunya tergantung dengan hasil yang didapat.
Pendapatan ini berbeda dengan petani penggarap, pada petani penggarap
hasilnya di bagi dua.”

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan dengan pendapatan
sebanyak itu perminggunya, kehidupan petani kakao bisa dikatakan dalam
kehidupan yang relatif sejahtera, hal ini dapat dilihat dari pernyataan Bapak
Katuak™® yang menyatakan:

kalau dilihat dari masa dulu dengan sekarang dengan mengenai
harga kakao ini ya lumayan seckaranglah walaupun harga
kebutuhan dulu titak semahal sekarang akan tetapi pendapatan
kini bisa berlebih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
disamping harga yang mengalami perkembangan pola pikir
petani juga sudah berubah dapat dilihat untuk masa sekarang ini
umumnya perumahan sudah permanen dan petani sudah
mampu menyekolahkan anak-anaknya sampai keperguruan
tinggi dan mampu dalam memenuhi kebutuhan tersier
sekarang.

Kondisi pendapatan keluarga atau pendapatan perkapita merupakan
unsur yang sangat penting dalam menentukan perkembangan ekonomi

masyarakat, tinggi rendahnya pendapatan keluarga akan menggambarkan

berhasil tidaknya pembangunan ckonomi suatu masyarakat. Keberhasilan

*I Wawancara dengan Bapak Bandi (53 tahun) bekerja sebagai petani kakao, 10
November 201 1.

*2 Diolah dari data wawancara mengenai produks bijii kakao petani tiap minggunya dan
dari pengolahan mengenai data harga kakao.

3 Wawancara dengan Bapak Katuak (45 tahun) bekerja sebagai petani kakao, 15
November.
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masyarakat dibidang perkebunan ini akan memberikan kesejahteraan terhadap
keluarga.

Dari waktu ke waktu daerah-daerah di Kecamatan Ranah Batahan terus
tumbuh dan berkembang adanya, berbagai industri yang membutubhkan bahan
mentah kakao seperti industri makanan yang bahan dasarnya dari coklat,
menjadikan kakao sebagai tanaman hasil ekspor yang penting hal iersebut di
tunjang dengan rata-réta harga kakao yang terus naik pertahunnya sehingga
kehidupan penduduk menjadi meningkat. Para petani kakao di Keamatan
Ranah Batahan yang telah pandai dalam mengelola kebun kakao berusaha
mengembangkan perkebunan kakaonya.

Sebagai petani kakao, penduduk di daerah ini rata-rata sudah memiliki
lahan kakao sendiri. untuk petani kakao yang berada dalam golongan ekonomi
menengah ke bawah memiliki lahan kakao seluas 1-2 Ha sedangkan golongan
yang ekonomi menengah keatas, bisa mencapai 2-5 Ha yang pada umumnya
petani kakao mempekerjakan para penggarap®® walaupun masih dalam jumlah
sedikit sekitar 1-3 orang untuk kategori golongan atas, sedangkan golongan
menengah ke bawah dikerjakan sendiri dalam sistim bagi hasil, bisanya dibagi
dua yang mempunyai lahan 50% dan petani penggarap mendapat 50% dari
hasil penjualan kakao.

Di Kecamatan Ranah Batahan kebanyakan petani menjual biji kakao
seminggu sekali sesuai menjelang hari pasar di masing-masing jorong, bahkan

ada yang dua minggu sekali, hal ini sesuai dengan kebijakan masing-masing
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